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PENGARUH ORIENTASI PASAR, ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN
DAN INOVASI PRODUK TERHADAP KINERJA PEMASARAN PADA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar, orientasi
kewirausahaan dan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada coffee shop di
Kota Padang. Populasi pada penelitin ini seluruh pelaku usaha coffee shop di Kota
Padang, dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang pelaku usaha. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Jenis data menggunakan data
primer melalui penyebaran kuesioner. Metode analisa data menggunakan Partial Least
Square (PLS). Dari hasil penelitian ditemukan orientasi pasar berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran pada coffee shop di Kota Padang. Orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada coffee shop di Kota Padang dan
inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada coffee shop di
Kota Padang.

Kata Kunci: Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, Kinerja
Pemasaran
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THE EFFECT OF MARKET ORIENTATION, ENTREPRENEURSHIP
ORIENTATION AND PRODUCT INNOVATION ON MARKETING
PERFORMANCE AT COFFEE SHOP IN PADANG CITY

M Riki Afriwan Wahyudi, Ice Kamela
Department of Management, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta University
Email : Email : mrikiafriwanw19@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of market orientation, entrepreneurial
orientation and product innovation on marketing performance at coffee shops in
Padang City. The population in this study were all coffee shop business actors in
the city of Padang, with a total sample of 100 business actors. The sampling
technique used purposive sampling method. The type of data uses primary data
through distributing questionnaires. Data analysis method using Partial Least
Square (PLS). From the results of the study it was found that market orientation had
a positive effect on marketing performance at coffee shops in Padang City.
Entrepreneurial orientation has a positive effect on marketing performance at coffee
shops in Padang City and product innovation has a positive effect on marketing
performance at coffee shops in Padang City.

Keywords: Market Orientation, Entrepreneurship Orientation, Product
Innovation on Marketing Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan konsumi kopi di Indonesia terus mengalami peningkatkan. Indonesia
menjadi negara ketiga setelah Filipina dan Vietnam yang pertumbuhan konsumsinya kopi cukup
besar. Data Internasional Coffee Organization (ICO) per April 2020 menunjukkan pada periode
2016/2017-2019/2020 pertumbuhan konsumsi kopi dunia sebesar 2,2 persen, dengan jumlah
konsumsi tahun 2016/2017 sebesar 158.125 ribu bags (1 bags= 60 kg) dan meningkat tahun
2019/2020 sebesar 164.487 ribu bags. Indonesia sendiri pada periode tersebut pertumbuhan
konsumsi kopinya sebesar 4,0% (Ico, 2020).

Tren minum kopi di Indonesia sudah menjadi gaya hidup. Kondisi ini ditandai dengan
menjamurnya warung-warung kopi atau coffee shop. Coffee shop adalah tempat yang menyediakan
berbagai jenis kopi dan minuman non alkohol lainnya dalam suasana santai, tempat nyaman, dan
dilengkapi alunan musik, baik lewat pemutar atau pun live music, menyediakan televisi dan
bacaan, desain interior khas, pelayanan yang ramah, dan beberapa di antaranya menyediakan
koneksi internet nirkabel (Herlyana, 2012), Budaya minum kopi orang Indonesia yang sebenarnya
sudah berlangsung lama, merupakan peluang untuk Indonesia mengembangkan komoditi ini
secara menyeluruh mulai dari peningkatan produktivitas sampai penanganan pascapanen.

Hasil riset Toffin, perusahaan penyedia solusi bisnis berupa barang dan jasa di industri
HOREKA (Hotel, restoran, dan kafe), bersama Majalah MIX MarComm mencatat jumlah kedai
kopi di Indonesia pada Agustus 2019 mencapai lebih dari 2.950 gerai. Angka itu ternyata

meningkat hampir tiga kali lipat, atau bertambah sekitar 1.950 gerai dari 2016 hanya sekitar 1.000.
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Angka riil jJumlah kedai kopi ini bisa lebih besar karena sensus kedai kopi itu hanya mencakup
gerai-gerai berjaringan di kota-kota besar, tidak termasuk kedai-kedai kopi independen yang
modern maupun tradisional di berbagai daerah (Sugianto, 2019).

Kota Padang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Barat yang memiliki jumlah penduduk
terbesar dibandingkan 18 kota/kabupaten lainnya yakni, sebanyak 950,77 ribu jiwa, tentu juga
memiliki penggemar kopi yang cukup banyak. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan coffee shop
di Kota Padang. Bedasarkan data dinas pariwisata dan kebudayaan Kota Padang tahun 2020
jumlah coffee shop di Kota Padang hanya 78 coffee shop yang terdata terdaftar, selebihnya usaha
coffee shop yang ada belum masuk pendataan data dinas pariwisata dan kebudayaan Kota Padang
meskipun jumlah coffee shop sudah lebih dari 78 coffee shop baik dengan status kepemilikan
franchise maupun kepemilikan sendiri dan memiliki izin usaha.

Berdasarkan survey awal Mei 2022 diperoleh informasi dari beberapa pelaku usaha coffee
shop di kota Padang yaitu parewa coffee, gubuk goffee, velocity burger cofffe mereka dalam
menjalankan usaha memikirkan pilihan produk yang disukai pelanggannya, sekalikus juga
memperhatikan produk yang ditawarkan pesaing guna meningkatkan daya saing antar sesama
pelaku usaha coffee shop. Selain itu pelaku usaha coffee shop punya inistiatif, kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan usahanya terlihat dari desain coffee shop. Hal itu juga ditunjang dari
inovasi produk yang ditawarkan dimana saat ini pelaku usaha coffee shop di kota Padang tidak
hanya menjual kopi melakinkan juga menjual minuman non kopi serta menyertakan makanan berat
dan makanan ringan.sekaligus menyediakan live music.

Namun beberapa pelaku usaha coffee shop tersebut menyatakan bahwa dari segi Kinerja
pemasaran pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan profit mereka mulai menurun hal ini

dikarenakan persaingan antar sesama usaha coffee shop yang pada umumnya hampir menjual
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produk dengan jenis yang hampir sama, selain itu pertumbuhan pelanggan juga sifatnya fluktuatif
hal ini dikarenakan ketika muncul coffee shop baru pelanggan akan mencoba coffee shop tersebut
dan meninggalkan coffee shop yang biasanya didatangi. =~ Adanya tekanan persaingan begitu
ketat yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi Kinerja pemasaran perusahaan.
Demikian halnya dengan semakin agresifnya pelaku pasar dalam merebut porsi pasar yang
menyebabkan pelaku usaha coffee shop di Kota Padang memandang perlu untuk menerapkan
konsep pemasaran. Pemasaran berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam merencanakan
dan melaksanakan konsep produk, harga, promosi, dan distribusi baik barang maupun jasa..

Salah satu faktor yang mempengaruhi kKinerja pemasaran adalah orientasi pasar. Perusahaan
yang memiliki tingkat orientasi pasar yang tinggi akan memiliki kinerja pemasaran yang tinggi.
Hal ini karena perusahaan yang memiliki derajat orientasi pasar yang tinggi akan memiliki
keunggulan kompetitif dalam hal kualitas produk, kualitas pelayanan, inovasi produk dan biaya
(Ellis dalam Sulaeman, 2018).

Pertiwi & Siswoyo (2016) menyatakan orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pemasaran Kripik Buah. Artinya semakin meningkat orientasi pasar maka kinerja
pemasaran semakin meningkat. Perusahaan yang sensitif terhadap upaya-upaya berupa strategi
yang berorientasi pada kondisi pasar, tuntutan konsumen, keinginan pelanggan akan dengan
sendirinya sensitif juga terhadap perilaku atau strategi yang dilakukan oleh kompetitornya.
Perkembangan pemasaran perusahaan saat ini adalah asumsi sensitivitas terhadap pesaing. Seiring
dengan meningkatnya persaingan global dan perubahan dalam kebutuhan pelanggan dimana
perusahaan menyadari bahwa mereka harus dekat dengan pasarnya. Begituju juga dengan Gemina
et al., (2019) menyatakan orientasi pasar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja pemasaran makanan ringan. Hal serupa juga ditemukan Sulaeman (2018) yang
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mengungkapkan terdapat pengaruh positif orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pada industri
tahu. Artinya jika orientasi pasar meningkat akan memberikan dampak positif berupa kinerja
pemasaran juga akan meningkat.

Selain orientasi pasar, orientasi kewirausahaan juga mempengaruhi Kinerja pemasaran.
Orientasi kewirausahaan berkaitan dengan jiwa atau karakteristik personal dari pemilik perusahaan
dan mewarnai perusahaan tersebut. Mustikowati (2016) menjelaskan orientasi kewirausahaan
sebagai salah satu yang terlibat dalam inovasi produk-pasar, melakukan sedikit usaha berisiko, dan
pertama kali datang dengan 'proaktif' inovasi, serta memberikan pukulan untuk mengalahkan
pesaing. Frees dalam Sulaeman (2018) menyatakan orientasi kewirausahaan adalah kunci untuk
meningkatkan kinerja pemasaran. Perusahaan yang pemimpinnya berorientasi wirausaha memiliki
visi yang jelas dan berani untuk menghadapi risiko sehingga mampu menciptakan kinerja yang
baik

Putra & Setiawan (2019) menemukan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hal ini menunjukkan orientasi kewirausahaan berfungsi
sebagai alat untuk membantu meningkatkan pemasaran dalam kinerja pemasaran. Dimana semakin
baik orientasi kewirausahaan yang diterapkan organisasi maka semakin baik kinerja pemasaran
barbershop tersebut. Sulaeman (2018) mengungkapkan terdapat pengaruh positif orientasi
kewirausahaan terhadap Kkinerja pemasaran pada industri tahu. Artinya jika orientasi
kewirausahaan meningkat akan memberikan dampak positif berupa kinerja pemasaran juga akan
meningkat. Begitu juga dengan Manahera et al., (2018) menemukan orientasi kewirausahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemasaran pada UMKM nasi kuning dan
pengaruhnya adalah positif

Selanjutnya yang mempengaruhi kinerja pemasaran adalah inovasi produk.
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Produk yang ditampilkan oleh pemilik usaha harus memiliki inovasi. Keunikan produk sebagai
hasil inovasi secara temporer akan membawa persaingan yang lebih besar (McDaniel, 2002)
bahkan inovasi yang diciptakan oleh perusahaan menjadi kunci dari keunggulan bersaing yang
menentukan kesuksesan ekonomi dari suatu organisasi (Urbancova, 2013). Dengan memiliki
keunggulan bersaing suatu usaha akan mampu bertahan sehingga dalam pengukuran
keberhasilannya, daya saing usaha yang ada mendukung kinerja usaha termasuk kinerja pemasaran
dari suatu usaha (Hasan, 2013).

Gemina et al., (2019) menyatakan inovasi produk secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran makanan ringan. Hal serupa juga ditemukan Sulaeman,
(2018) yang mengungkapkan terdapat pengaruh positif inovasi produk terhadap kinerja pemasaran
pada industri tahu. Artinya jika inovasi produk meningkat akan memberikan dampak positif berupa
kinerja pemasaran juga akan meningkat. Hal serupa juga ditemukan Sarjita (2017) bahwa variabel
inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran pada
Sentra Industri Pembuatan Bakpia. Jika inovasi produk baik, maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan Kinerja pemasaran, sebaliknya
jika inovasi produk kurang baik, maka kinerja pemasaran menurun.

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk itu penulis melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan Dan Inovasi Produk Terhadap
Kinerja Pemasaran Pada Coffee Shop Di Kota Padang (Studi Kasus Tentang : Pelaku Usaha

Coffee Shop Di Kota Padang)”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini, yaitu :
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1. Bagaimana pengaruh orientasi pasar tehadap kinerja pemasaran pada coffee shop di Kota
Padang?

2. Bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan tehadap kinerja pemasaran pada coffee shop
di Kota Padang?

3. Bagaimana pengaruh inovasi produk tehadap kinerja pemasaran pada coffee shop di Kota

Padang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu :
1. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar tehadap kinerja pemasaran pada coffee shop
di Kota Padang
2. Untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan tehadap kinerja pemasaran pada
coffee shop di Kota Padang
3. Untuk menganalisis pengaruh inovasi produk tehadap kinerja pemasaran pada coffee shop

di Kota Padang

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi pelaku usaha coffee shop di Kota Padang
Dari hasil penelitian ini semoga bisa membantu pelaku usaha coffee shop di Kota Padang
untuk memperbaiki orientasi pasar, orientasi kewirausahaan serta inovasi produk guna
dapat meningkatkan kinerja pemasaran usaha coffee shopnya.

b. Bagi Pihak Akademis
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Dapat digunakan sebagai bahan literatur dan referensi sebagai data sekunder dan sebagai
bahan pemikiran tentang peran dan fungsi pemasaran khususnya mengenai orientasi pasar,

orientasi kewirausahaan serta inovasi produk terhadap kinerja pemasaran.
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